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ABSTRAKSI

Agamra dan kebudayaan merupakan dua perkara yang sukar untuk dipisahkan
ada yang meagatekan agama itu adalah sebagian dari kebudayaan, atau dengan kata °
lain agama merupakan produk budaya. Dalam konteks agama selain Islam pemikiran
di atas mungkin dapat dibenarkan, akan tetapi jika yang dimaksud tersebut adalah
Islam, maka tentu saja ini sangat bertentangan, sebab sumber utama Islam itu adalah
wahyu bukan produk manusia. .

Sidi Gazalba mengatakan bahwa agama dan kebudayaan Islam memang dapat
di bedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan dalam agama. Kebudayaan ada'ah lanjutan
agama, agama dan kebudayaan membentuk kebulatan yang utuh. Sebabnya telah di
nyatakan di atas, bahwa kebudayaan itu di tegakkan di atas dasar agama. Agama
bukan saja metahirkan kebudayaan tetapi juga mengendalikan dan mengontrolnya.

Pemikiran tersebut di atas menuai banyak kritikan dari masyarakat Islam
diantaranya Mukti Ali sebagai salah satu tokoh Islam mengatakan bahwa agama
adalah bukan oroduk manusia tetapi agamalah yang memberikan bimbingan ke arah
apa dan bagaimana akal itu harus digunakan untuk berpikir. Agama adalah bukan
kebudayaan yang diartikan sebagai hasil pemikiran manusia, akan tetapi agamalah
yang membentuk kebudayaan itu.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa agama dan kebudayaan
merupakan satu kebulatan, apabila putus intekrasinya antara keduanya risalah Islam
tidak akan wujud atau tidak akan sempurna antara keduanya. Risalah itu mewujudkan
salam, dengan kata-kata sederhana dapat di terjemahkan dengan keselamatan dan
kesenangan-kesenangan itu bukan di dunia saja akan tetapi juga di akhirat. Inti dari
pada agama ialah tata hubungan manusia dengan Tuhan, sedang kebudayaan
terbentuk da am masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

- A. Latar Belakang Masalah

Islac adalah agama yang memberikaa petunjuk yang lengkap bagi
pemeluknya untuk diterapkan dalam kehidioan kesehariannya. Islaxn juga
membawa a_aran-ajaran yang harus diterapkan yarg berhubungan dengan aqidah,
syari’at dan akhlak. |

Aqidah yang notabene sebagai keyakinan, berarti bahwa seorang muslim
dituntut mengimani dan membenarkannya tanpa ragu-ragu, sedangkan syari’ah itu
sendiri dibagi dua, yang pertama, mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
yang disebut dengan ibadah dan kedua, mengatur hubungan manusia dengan
sesamanyz yang disebut muarmralah.’ Sedangkan akhlak berkaitan dengan
persoalan baik dan buruk.

Islam mengajarkan tata pergaulan antar sesama manusia dengan landasan
etika yang kuat, sehingga membuat masyaakat mem’liki budaya bernilai
peradaban yang tinggi. Budaya itu sendiri sejatinya merupakan kristalisasi dari
segenap kreativitas manusia untuk menciptakan kehidupail yang lebih baik,
misalkan ; Islam di Spanyol. Membaca sejarah menemukan peranan Islam yang
luar biasa seperti, banyaknya prestasi yang mereka peroleh, bahkan pengaruhnya

membawa 2ropa dan kemudian dunia kepade kemajuan yang lebih komplek



terhadap peradaban di Spanyol. Semangat keilmuan yang ada dalam “tubuh”
Islam mamru diterjemahkan oleh Islam secara apik di daerah ini. Sehingga
kemajwannya hampir tidak tertandingi oleh negara lain. Salah satu saksi sejarah
atas kejéyaan ini adalah Universitas Cordova yeng dilirikan oleh Abd. Rahman
al-Nasnir dengan» perpustakaan megah yang meniliki koleksi ratusan ribu buku.?
Hal ini merupakan prestasi yang dapat dikatakan sophisticated (mapan atau
canggih) karena pada era itu dunia masih diselimuti oleh keterbelakangan
terutaria dalam ranah ilmu pengetahuan.

Islam merupakan ajaran wahyu yang kebenarannya bersifat mutlak,
sementara kebudayaan adalah hasil karya cipta manusia yang beraneka ragam3
dimama kebznarannya bersifat relatif, boleh jadi satu hal yang dianggap benar
oleh s=seorang akan dipertentangkan dan dipertanyakan kebenarannya oleh orang
lain. Dengan kenisbian inilah, pluralitas dan perbedaan interpretasi terhadap nilai-
nilai Islam akan memperkaya khazanah intelektual dan budaya yang ada.

Te-kait dengan Islam (agama) dan budaya, dva hal ini dianggap sebagai
dua perkara yang sukar untuk dipisahkan. Ada yang m-ngatakan bahwa agama itu

adalah bagian dari budaya atau dengan kata lain agama merupakan produk

budaya. Dalam konteks agama selain Islam, pzmikiran di atas mungkin masih

' Nasroen Haroen, MA, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), ix
? Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 97

* Mahmud Aziz Siregar, Islam Untuk Berbagai Aspek Kehidupcn, (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana, 1999), 8



dapat dibemarkan,’ akan tetapi jika yang dimaksud tersebut adalah Islam, makg
tentu saja im sangat bertentangan. Sebab sumber utama Islam itu adalah wahyu
atau bentuk kohgkritnya adalah Al-Qur’an, dinana ia berasal dari Tuhan dap

bukan buatam manusia, yang diperknat dengan firman-Nya:

Ay
“Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya™
Ayat di atas kembali mempertegas bahwa Islam merupakan agama yang
diturunkar oleh Allah melalui Nabinya dan bukan merupakan hasil rekonstruksi
masyarakat atas pengalaman keberzgamaannya.

Banesan yang menarik adalah pandangan seorang tokoh yang
menganggap bahwa agama Islam setingkat dengan kebudayaan Islam dan yang
keduanya merupakan bagian dari din Islam.® Diruaut lebih jauh ada beberapa hal
yang oatut dikaji dan dikritisi. Pertama,. pemikiran yang ditelurkan oleh tokoh
yang sekarang menetap di Kuala Lumpur Malaysia ini membedakan terminologi
agama Isam dengan dien. Kedua, memasukkan kebudayaan Islam yang
bernotabene identik dengan hasil karya cipta dan dekat dengan unsur-unsur rasio
ke dalam dien Islam, artinya mencampur adukkan wahyu dengan hasil akal
manusia stau dengan bahasa laia din Islam itu sebagian b;erasal dari (wahyu)

Allah dan sebagian lagi berasal dari (ciptaan) orang Islam.

* Ibid, 139

* Al-Qur’an, 53: <

¢ Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis Dan Refleksi Historis,
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), 47



Pendapat yang tergolong aieh dan menentang arus ini tentu saja menuai
banyak pertentangan dari tokoh-tokoh Islam lainnya. Mukti Ali misalnya, dia
mengatakan bahwa pemikiran Gazalba itu tidak dapat dibenarkan. Argumen yang
disodorkan adalah agama bukan produk pemikiran manusia tetapi agamalah yang
memberi bimbingan ke arah apa dan bagaimana akal itu harus digunakan untuk
berfikir. Agamé bukanlah kebudayaan tetapi agamalah yang membentuk
kebudayaan itu.’ |

Tokoh lain yang juga tidak membenarkan pemikiran Sidi Gazalba ini
adalat Endang Syaifuddin Anshari yang mengatakan bahwa konsep agama dan
dien adalah sama; Baginya walaupun masing-masing (agama dan dien/religion)
mempunyzi arti eiimologis sendiri-sendiri, namun dala.n arti teknis etimologis
ketiga istilah tersebut mempunyai inti makna yang sama. Tegasnya menurut
Ansheri, agema (Indonesia), dien (Arab) - religion (Inggris).®

Ketidakbiasaan pemikiran yang menuai banyak kritikan ini tentunya tidak
bisa dipandang sebelah mata dan memerlukan pengkajian lebih dalam tentang apa
yang mela:arbelakangi Sidi Gazalba sehingga berpendapat demikian. Apakah hal
ini disebabkan oleh predikat yang disandangnya sebagai budayawan dan pemikir.
Kebudayaar yang bernotabene memiliki pemahaman yané luas tentang arti
kebudayaan yang sesungguhnya dan, bisa jadi ini kemudian mempengaruhi

produk-proauk pemikirannya, atauxah ada faktor-faktor lain?.

7 Ibid, 47-48
8 Ibid, 24-45



kebudayaan yang sesungguhnya dan, bisa jadi ini kemudian mempengaruhi
produk-produk pemikirannya, ataukah ada faktor-faktor lain?.

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehenshif, selain untuk-
mengetahui konsep agama menurut Sidi Gazalba, serta korelasinya dengan Islam
sébagai agama dan kebudayaan. Penting juga untuk dikaji, bagaimana kerangka
berfkirnya sehingga mengah-silkan kesimpulan kontroversial itu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belaxang di atas, masalah dalam penelitian ini
difokuskam pada aspek pemikiran yang dikembar;gkan oleh Sidi Gazalba, secara
singkat danat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bageimana konsep agama menurut Sidi Gazalba?.
2. Bageimana korelasi Islam sebagai agama dan kebudayaan?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan atau sebagai arah atau target dalam
penyusunan skripsi ini adalah: |
1. Untuk mengetahui konsep agama menurut Sidi Gazalba.

2. Untuk mengetahui pemikiraa Sidi Gazalba tentang Islam sebagai agama dan
kebudayaan

Sebagaimana umumnya suatu karya ilmiah memiliki manfaat. Skripsi ini
juga penulis Farapkan dapat memberikan manfaat sekurangnya;

1. Menambah keluasan pengetahuan tentang agama dan kebudayaan.



2. Sebagai sumbangan informasi dan pengetahuan terutama bagi pihak yang
ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang agama dan kebudayaan

menurut Sidi Gazalba.

D. Definisi Operasional dan Alasan Memilih Judul
Judul penelitian penulis adalah “ Telzah Kritis Pemikiran Sidi Gazalba
Tentang Agama dan Kebudayaan”. Agar ebih spesifik serta menghindari
kesalahpakaman mengenai. judul tersebut maxa penulis mencoba menerangkan
sebagai berikut: |
Agama : Kepercayaan terhazap Tuhan Yaag Maha Esa dengan ajaran
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan
kepercayazan.’
Kebudayazn : Mengatur hubungan manusia dengan manusia serta alam.'°
Pemikiran : Cara atau hasil berfikir'' atau proses perbuatan memikir. "2
SidilGazalba: iAdalah seorang’ peagamat dan permerhatisyang' memilikiswawasan
budaya yang luas dan berbobot, seorang pemikir kebudayaan Islam

yang menempati posisi terutama dalam kurun waktu 1970-an."

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), 9
".) Endang Syaifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1982), 750

"w...S, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
153

= Op. C t, Kamus Besar Bah.isa Indonesia, 986



Bertolak dari uraian tersebut penulis bermaksud mengadakan penelitian
dan pembahasan tentang Telaah Kritis Pemikiran Sidi Gazalba Tentang Agama
dan Kebudayaan.

Adapun yang menjadi alasan bagi penulis adalah :

1. Ingin mengetahu <onsep agama.

2. Ingin mengetahui pemikiran Sidi Gazalba.

E. Metode Penelitian
Me-ode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian kepustakaan (l/ibrary
research) ate;u dapat juga disebut sebagai jenis penelitian kualitatif yaitu
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawésannya sendiri dan
Bernubi ngan®'déngan “orangeorang  tersébut 'dalam’ bahasantiya'"dar dalam

pem'stila.ha.nnya.14

9

Sumber Data
Adapun data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dua

data yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah data-data yang bersumber

" Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, (Y ogyakarta: Titian Ilahi, 1996), 42
' Lexy. J. Moelong, Metode.Penelitian Kualitatif, Cet ke 111 (Bandung, PT. Remaja Rosda
Karya, 1991), 3



dari baku-buku atau tulisan Sidi Gazalba khususnya yang berkenaan dengan
masalah yang dibahas. Data-data primer tersebut adalah:

a. Siai Gazalba, Islam dan Perubahan Sosio Budaya.

b. Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam.

c. Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan sebagai Ilmu.

d. Siai Gazalba, Asas Ajara.n Islam.

Sedangkan data-data sekunder adalah data-data yang mendukung
pembzhasan yakni buku-buku atau tulisan selain Sidi Gazalba yang ada
hubungannya dengan tu'isan ini. Data-data sekunder tersebut adalah:

a. Cl fford Geertz, Kebudayaan dan Agama.
b. Fawal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam.
c. Endang syaifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan,.

d. ‘ _, Kuliah al-Islam.

(98]

Teknik Pengumpulan Data

Daldrhi penelitian ini- penulis meénggunakan metode fibrary research
yakni penelitian yang pengumpulan datanya berasal dari literatur-literatur
yang terhubungan dengan permasalahan yang kami angkat baik buku Gazalba

atau buku-buku lain yang sekiranya mendukung dalam penelitian ini.

4. Analisa Data



Berpijak pada hasil data dari buku-buku yang rﬁendukung, maka
penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu sebuah
paparan apa adanya disertai dengan analisa. ) Deskriptif adalah suatu metode
untuk meneliti suatu (sysfem) pemikiran (tfokoh) dengan tujuan membuat
deskripsi secara sistematis, komparasi keduanya dimaksudkan agar dapat
membumt desi(ripsi atau gambaran secara sistematis disertai analisis terhadap

obyek sehingga di dapat fakta-fakta akurat be-ikut kesimpulannya.

F. Sistematika Pembahasan
Perulisan pembahasan akan disusun secara sistematis agar pembaca
mudah memahami isi dari karya tulis ini, yang kronologisnya sebagai berikut:
Bab Pertama : Merupakan Pendahuluan, dan bab ini membahas mengenai Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Definisi Operasional dar Alasan Memilih Judul,
Metode, i PenelitianiiMgliputi i2enis, Penelitian Sumber, -Data,
Tehnik Pengumpulan Data, Analisa Data dan Sistematika
Pembahasan.
BabKeduz : Bab ini merupakan kerangka teoritis secara umum yang di
dalamnya membahas tentang Islam sebagai agama terdiri dari
pengertian, pokok-pokok ajaran islam dan agama sedangkan

kabudayaan islam sebagai refleksi agama meliputi pengertian

TMoh. Nasir, Metode Penelitian, cet ke 111 (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), 63



Bab Ket'ga

Bab Keempat :

Bab Kelimma

10

kebudayaarn Islam, faktor-faktor yang menimbulkan kebudayaan

islam.

: Pada bab ini penulis akan membahas tentang Sidi Gazalba dan-

Pemikirannnya yang meliputi riwayat hidup, karya-karyanya,
agama dan kebudayaan, kemudian respon masyarakat.
Telaah Kritis Pemikiran Sidi Gazalba Tentang Agama dan

Kebudayaan.

: Pada bab ini merupakan Penutup yang terdiri dari kesimpulan

sebagai jawaban akhir dari analisis penulis terhadap

permasalahan yang ada kemudian saran-saran.



BAB II

LANDRASAN TEORI

A. Islam Sebagai Agama
1) Pengzrtian

Dalam masyarakat Indonesia selain kata agama, dikenal pula kata din
(dari bahasa Arab) dan kata religi (dari bahasa Eropa). Agama berasal dari
bahasa Sanskrit. Satu pAendapat menyataka bahwa kata itu tersusun dari dua
kata; a = tidak dan gam = pergi. Jadi tidak pergi, tetap di tempat, diawasi
turun temurun. Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa agama berarti teks
atau kizab suci. Selanjutnya dikatakan bahwa gam berarti tuntutan hidup bagi
pengixutnya.'

Kata Islam mempunyai berbagai arti, pertama: mempunyai arti
menyerahkan;dengan .demikian orang. memeluk; Islam adalah orang vang
meny=rahkan diri kepada kekuasaan yang tertinggi yaitu Allah SWT, serta
segala ajaran yang telah ditentukannya. Kedua; sejahtera, tidak tercela, tidak
cacat, selamat, tenteram dan bahagia. Ini berarti bahwa setiap muslim adalah
orang yang sejahtera, tenteram, selamat dan bahagia, baik di dunia maupun di
akhirat dengan tuntunan robbul ‘alamin. Setiap muslim yang sadar pasti akan

meyakini bahwa hanya dengan Islamlah ia akan selamat. Ketiga; mengaku,

11



12

menyerahkan, menurut dan menyelamatkan. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa orang yang memeluk Islam itu adalah orang yang mengaku dengan
sadar akan adanya Allah SWT, lalu ia menyerahkan diri ke bawah-
kekuasaannya. Yang keempat; damai atinya Islam adalah orang yang
menganut ajaran perdamaian dalam segala tingkah laku, tindak tanduk dan
perbuatannya.’

Pengertian tersebut merupakan pengertian secara etimoliogi.
Sedamgkan pengertian menurut istilah, sebgaimana yang diungkapkan oleh
para ahli, Islam adalah agama dan ajaran.-ajarannya diwahyukan Tuhan
kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai rasul. Islam pada
hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi
saja, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber dari
ajaran-ajaran yang mengambil sebagai aspek itu ialah al-Qur’an dan hadits
Nabi SAW.?

Menurut Endang Syaifuddin agama Islam adalah satu sistem aqidah

dan tata aqgidah yang mengatur segala perikehidupan dan penghidupan

1995), 9

' Harun Nasution, Islam Di. injau dari Berbagai Aspeknya, Cet. Ke V (Jakarta, UI Press,

2 Taufiq H. Idris, Mengenal ¥ .5udayaan Islam, (Surabaya, PT Bina Ilmu, 1983), 25
' Taufiq, Ibid., 24



13

manusia dalam berbagai hubungan, baik hubungan dengan Tuhan maupun
husungan dengan sesama manusia atau hubungan dengan alam.*

Sedangkan menurut Ahmad Abdullah Masdooqi, bahwa Islam adalah
agama dengan aturan hidup yang diwahyuxan Tuhan untuk manusia, dari
zaman sejak manusia digelar ke permukaan bumi ini, dan terbinanya dalam
bentuk yang .terakhir dan sempurna di dalam al-qur’an yang diwahyukan
Tuhan kepada rasulnya yang terakhir Mukammad SAW. Satu tata aturan
hidup yang berisi tuntutan atau bimbingan yang jelas dan lengkap, baik
mengenai aspek kehidupan spiritual maupun aspek kehidupan material.’

Mahmud Shalthout memberikan defimisi bahwa islam itu agama Allah
SWT yang diperintahkannya untuk mengajerkan tentang pokok-pokok serta
peraturan-peraturannya kepada Nabi Muhammad SAW dan menugaskannya
un-uk m=nyampaikan agama tersebut'kepada seluruh manusia dan mengajak
mereka tntuk 10emeluknya.®

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka yang dimaksudkan
dengan agama Islam adalah agama atau tata cara kehidupan yang berdasarkan
ajaran Allah SWT yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, agar manusia
hidup tenteram, damai, sejahtera, selamat dan bahagi.a dalam arti yang

sesungguhnyya, baik di dunia maupun di akh rat.

* Endang Syaifuddin, Wawasan Islam: Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya,
(Jakarta: CV Rajawali, 1993),19
S Ikid, 23
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Diketahui bahwa Islam di samping mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan juga mengatur hubungannya dengan sesama, secara vertikal
tujuannya adalah keridhaan Al ah SWT. Secara horisontal ialah kebahagiaan
dan kesejahtersan manusia, baik di muka bumi maupun Ji akhirat, yang dalam
waktu bersamaan ia juga menjadi rahmat bagi manusia lain serta lingkungan.
Secara garis besar Islam merupakan satu sistem yang tersusun atas komponen-
komponen akidah (tata keimanan), syari’ah (tata kaidah hukum) dan akhlak
(tata kaidah moral) yang satu sama lain saling berkaitan. Sebagai agama yang
mengatur berbagai kehidupan dan penhidupan manusia, nilai-nilai dasar dan
norma-norma asasi Islam itu memberi patokan mengenai berbagai kegiatan
sosio kultur manusia.’

Sebagai pribadi yang hidup di tengah masyarakat, perbuatan seseorang
pada dasarnya berkaitan dengan berbagai hubungen yang berlangsung dalam
kehidupannya. Berbagai hubungannya itu antara la:n: yaitu hubungan manusia
dengar Tuhan, hubungan maiusia dengan seésama manusia dan hubungan
dengan alam.

Dalam kehidupan masyarakat, hubungan antara manusia dengan
Tuhan hanya diatur oleh agama. Agamalah yang mengajarkan bagaimana

caranya manusia mengadakan hubungan dengan tuhannya. Secara teknis

® Mahmud syalthut, Islam Sebagai Aqidah dan Syari’ah, terj. Bustami A Gani dan M.
Hamdany Ali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), 25
7 Endang Syaifuddin, Op.Cit, 87-88
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agama memberikan tuntunan dan bimbingan bagaimana caranya seseorang
beribacah kepada Tuhan dan menyampaikan puji dan do’a kepadanya. |
hubungan antara manusia dengan Tuhan sebagai hubugan antara
ciptaan dan pgnciptaannya, telah menempatkan pada posisi yang lebih rendah
dari ada penciptaannya. Dalam posisi yang demikian, manusia tidak mungkin
menyaingi ‘ataupun melawan kepada Tuhan. Oleh karena itu al-Qur’an
menganjurkan kepada manusia untuk patuh pada penciptaannya sebagaimana

Allah SWT berfirman:

o8 508 05 8y 5 1 501500 10

"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa".® (Q.S al-Bagarah: 21)

Pada pihak lain Tuhan juga memberikan kemuliaan lebih kepada

manusia dari pada ciptaannya antara lain: sebagaimana dalam al-Qur’an

disebutkan:

o 2 /aé' “ s - o /:/'// o A, 22 08 Nz ss” P 0://
r.h\.;le j.‘;»\.,.‘,)a.“&:r.{bu))) ,J?L"SU JJ\szerLL«:-J (b‘;gsig\.u;.uj}

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kc;m;' /angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan"’ (QS al-Isra': 70)

¥ A-Qur'an: 2: 21
° A -Quran: 17:71
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2) Pokok-pokok Ajaran Islam

Seperti yang telah disebutkan bahwa ajaran Islam itu mencakup

seluruh aspek kehidupan manusia, maksudnya Islam memiliki ajaran yang

lengkap dan komplek sebagai tuntutan dan jawaban bagi kehidupan manusia

dalam segala bidang ajaran-ajaran Islam yang lengkap itu terdapat dalam kitab

suci al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Di antara pokok-pokok

ajaran Islam itu ialah:

1.

Ditinjau dari segi akidah (kepercayaan) ada enam :
Percaya kepada Allah SWT
Percaya kepada Malaikat
Percaya kepada Kitab
Percaya kepada Rasul
Percaya kepada hari akhir
Percaya kepada takdir.
1t1njau dari segi ubudiyah (arkanul Islam)
Shahadat  : Pengakuan kepada Allah SWT dan kerasulan
Muhammad SAW.
Shalat : Penyembahan kepada Allah SW'T
Shiyam : Puasa selama ramadhan
Zakat : Memberikan sebagian dari harta kekayaan pada mereka
yang berhak'menurut ketentuan Istam.
e. Haji : Bagi yang mampu
Ditinjau dari segi ihsan (akhlak dan etika)
“Menyembah Allah SWT seolah-olah kita melihat kepadanya dan bila kita
tidax dapat melihatnya, maka sesungguhnya Allah SWT telah melihat
kita”.
Ditinjau dari segi hubungan
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT
b. Hubungan manusia dengan manusia
¢. Hubungan manusia dengan alam.
Ditinjau dari segi problematika hidup muslim
Dasar hidup muslim adalah Islam
Pandangan hidup muslim adalah sistematis
Pedoman hidup muslim adalah al-Qur’an dan as-Sunnah
Teman atau kawan muslim adalah sesama muslim
_awan hidup muslim adalah orang kafir

Pgmeee e

P o

opooe
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f. Alat hidup muslim adalah harta, tenaga dan jiwa
g. Tugas hidup muslim adalah mengabdi (berbakti kepada Allah)
h. Tujuan hidup muslim adalah ridha Allah.

6., Ditinjau dari segi kebudayaan

a. Ekonomi

b. Sosial

c. Politik

d. Ilmu pengetahuan dan teknologi
e. Filsafat dan

f. Kesenian.'

Jadi Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya
mengenai satu segi saja, tetapi mempunyai berbagai segi dan kehidupan
manusia, baik yang bersangkut paut dengan duniawi maupun segi-segi yang
berhubungan dengan ukhrowi. Di dalam agama Islam juga dibentangkan

konsep tegas tentang apa saja sesungguhnya kehidupan itu dan ke mana

arahnya.

B. Kebudayaanm Islam sebagai Refleksi Agéma
1) Pengertian Kebudayaan Islam
Dalam membahas kebudayaan Islam penulis membaginya dalam dua
terminologi yaitu kebudayaan dan Islam. Kebudayaan merupakan penjelmaan
sistem nilai dalam benda-venda kebudayaan yang berintegrasi dan
berorgenisasi dengan tujuan, 'ogika dan kenyataan niiai atau nilai yang

berkuasa merupakan etik kebudayaan.'' Nilai-nilai yang merupakan unsur

e Taufiq H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, 29-30
"' Sutan Takdir Alisjahbana, Dasar-dasar Krisis Semesta ddan Tanggung Jawab Kita
(Jakarta: Dian Rakyat, 1998), 230
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kebudayaan itu antara lain: nilai teori, nilai ekonomi, nilai agama, nilai

estetika, nilai kuasa dan nilai solidaritas."

Ditinjau dari wujudnya, kebudayaan yang hanya ada pada diri manusia

dibagi dalam tiga wujud. Dalam pandangan Koentjaraningrat ketiga wujud

kebudayaan itu antara lain:

a.

Wujud kébudayaan sebagai suatu kompleks gagasan. Konsep dan pikiran
manusia dalam hal ini kebudayaan bersifat abstrak karena berupa gagasan
dan pikiran yang berada dalam kepala manusia. Para ahli antropologi dan
sosiologi menyebut kebudayaan-kebudayaan dalara wujud ini dengan
sebutan sistem budaya (culture system).

Wujud kebudayaan sebagai suatu aktivitas. Dalam wujud ini aktivitas
manusia berinteraksi dalam komunikasi, pertemuan, upacara ritus dan lain
sebagainya. Para ahli antropologi dan sosiologi menyebutnya sebagai
sistem sosial (social system).

Wuiud ke‘;)udayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.
Kebudayaan dalam bentuk fisik ini bersifat konkrit dan biasa di sebut
dengan kebudayaan fisik (physical culture)."

Sedangkan Islam adalah mengandung arti patuh, tunduk, taat ddan

berserah diri kepada Tuhan dalam upaya n.encari keselamataan dan

kebahagiaan hidup baik di dun-a maupun di akhirat. Hal demikian dilakukan

12 Sutan Takdir Ali Sjahbana, Kreativitas, (Jakarta, Dian Rakyat, 1983), 34
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atas kesadaran dan kemauan diri sendiri, bakan paksaan >atau berpura-pura
melainkan sebagai panggilan dari fitrah dirinya sebagai makhluk yang sejak
dalam kebudayaan sudah menyatakan patuh dan tunduk kepada Tuhan.'*
Islam juga mengacu kepada agama yang bersumber pada wahyu yang datang
dari Allah SWT dan mengandung ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan
kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW."

Penggabungan dari dua terminologi di atas dapat penulis simpulkan
bahwa kebudayaan Islam yaitu keseluruhan gagasan dan karya manusia yang
merupakan penjelmaan nilai-nilai dalam benda-benda kebudayaan yang
dibiasakan dan diperoleh melalui belajar yang berdasarkan ajaran Islam.

Norrouz Zaman Shidcigie berpendapat bahwa kebudayaan Islam
adalah.merupakan hasil cipta, karsa dan rasa bersama dari orang-orang yang
berada di wilayah kekuasaan pemeﬁntah Islam tanpa peduli asal bangsa,
agama dan sebagainya. Karena maju dan berkemtangnya kebudayaan Islam
tidak hanya didukung oleh kaum muslimin saja, tetapi juga oleh orang-orang
non muslim seperti Husain Ibnu Ishaq, Theopolus dari Oddesa, al Majusi dan

lain-lain yang berada dan bekerja di wilayah kekuasaan pemerintahan Islam,

1997), 5

T Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Utamia,

:‘; Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 63
Ibid, 65
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atau yang dinamakan dengan kebudayaan Islam adalah semua produk
kecerdasan yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.®

Unsur terpenting dalam kebudayaan adalah manusia, karena hanya
manusia yang berkebudayaan melalui pola. jiwa manusia yang di sebut budi.
Kebudayaan Asebagai hasil budi manusia terjadi atas insting, perasaan,
kemauan dan akal sebagai keseluruhan yang terus menerus menilai, yaitu
menciptakan nilai sebagai dasar tujuan penjelmaan kebudayaan,'’

Alam duniawi adalah ciptaan Tuhan untuk manusia dalam
mengembangkan kebudayaan melalui akal pikirannya. Di dalam al-Qur'an
sudah dijelaskan bahwa hukum alam itu adalah hukum Tuhan den Tuhan
tidak hanya memberikan kepada manusia. berupa kesanggupan untuk
mengetahui hukum-hukumnya, tetapi menganjurkan untuk memakai hukum
itu demi kebaikan manusia sendiri seberti ilmu dan ekonomi sebagai sumber
hukum Tuhan dalam alam semesta yang dapat dipakai dan dipergunakan oleh
manusia dalam kehidupan ekonomi, sosial dan lain sebagainya.

Dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana ilmu dan ekonomi
merupakan dua hal yang memerlukan perhatian besar, sebab pokok dari
kemajuan zaman adalah tingginya ilmu dan hasil teknologi yang
memungkinkan manusia dengan mudah menghasilkan segala keperluannya.

Dalam hubungannya dengan perkembangan ilmu dan teknologi itu,

' Norrouz Zaman Shiddiqie, Pengantar Sejarah Muslim, (Y ogyakarta: Nur Cahya, 1983), 11
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kebudayaan merupakan suatu dasar yang kuat. Dalam hal ini perlu adanya

ajaran Islam yaitu (al-Qur'an dan Sunnah), yang ¢i sebut sebagai dasar dari

kebudayaan itu yang masih bersifat global dan majemuk. Artinya ajaran Islam

tersebut perlu dijelaskan secara rinci mengenai dasar-dasar dari kebudayaan.

Dalam hal ini Sutan Takdir Alisjahbana menyimpulkan dasar-dasar

kebudayaan Islam itu menjadi empat yakni:

L.

2

Dasar tauhid kepada Tuhan Yang Maha Esa.

. Dasar solidaritas semua agama. Semua agama umat manusia di bumi ini

menghadap Tuhan yang satu.

Daser hakekat manusia sebagai khalifah, yaitu wakil Tuhan di dunia,
sebagai khalifah manusia memegang tanggung jawab sebesar-besarnya
dan setinggi-tingginya atas dirinya, alam dan lain sebagainya yang
terlingkup dalam konsep kebudayaan.

Dasar perkembangan ekonomi. Dilihat dari jurusan ekonomi telah jelas
bahwa manusia dengan segala pengetahuannya memiliki kesempatan
untuk menguasai alam dalam rangka memenuhi kebutuhannya.'®

Dengan empat dasar kebudayaan~ Islam di atas, Islam akan dapat

menguasai kebudayaan modern dan memberi kebahagiaan serta keselamatan

'" Sutan Takdir Alisjahbana, Perkembangan Sejarah Kebudayaan Indonesia Dilihat dari
Jurusan Nilai, (Jakarta: Idayu Press, 1997), 6

' Sutan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam dalam Menghadapi Globalisasi dan Masa
Depan Umat Manusia, (Jakarta, Dian Rakyat, 1992), 54-55
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kepada umat manusia. Dengan kemajuan ilmu dan ekonomi yang tidak
terlepas dari tauhid dan solidaritas bersama umat manusia di muka bumi.
2) Faktor-faktor yang Menimbulkan Kebudayaan

Pada garis besarnya, faktor-faktor yang mendorong terwujudnyé
kebudayaan Islam ada dua; pertama, faktor dari dalam (internal sources).
Kedua, faktor dari luar (external sources).

Faktor dari dalam ini adalah ajaran Islam sendiri yang bersumber pada
al-Qur’an dan hadits. Al-Qur’an dan hadits yang menjadi inspirasi bagi umat
Islam untuk berfikir dan berbuat. Dalam hal ini banyak sekali ajaran-ajaran al-
Qur’an dan hadits yang mendorong terciptanya kebudayaan, di antaranya:

1. Islam menghargai akal |
Dalam al-Qur’an banyak sekali yang menganjurkan dan
mendorong manusia untuk mempérgunakan akalnya untuk berfikir. Kata-
kate yang dipakai dalam al-Qur’an untuk menggambarkan perbuatan
berfikir bukan hanya agama saja tapi banyak sekali sebagaimana
diumgkapkan oleh Harun Nasution dalam bukunya ”Akal dan Wahyu

dalam Islam”"® adalah:

1% Lebih lengkap baca: Harun Nasution, Akal dan whyu dalam Islam, (Jakarta: UI Press, Cet
11, 1986), 39
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a. Tafakkara (&) yang terdapat dalam al-Qur’an berikut ini:

ey ;,,;, By JUondl Ln (gdondl of o8 J‘ S oy
CJ;J \.U) J_/) é.\.ub U‘J“J\yuﬁgflff"’(68)u)‘”ﬁ
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"Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia" kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terda fat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang
yang memikirkan".* (QS an-Nahl: 68-69)

b. Tadabbara (_»-5) merenungkan, terdapat dalam al-Qur’an berikut ini:

uUU\ J ;,CJJ 4;\.;\.; \Jjﬁj 30 ;,LU\ ou;‘:i ity

"Ini adalah sebuah kitab yang Kamz tJrunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
Supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyat pii(:iran".21
(QS Shat: 29)

c. Tadzakkara (,SJ) berarti mengingat, memperoleh, peringatan,

mendapat pelajaran, memperhatikan dan mempelajari yang semuanya

mengandung perbuatan berfikir, terdapat dalam a-Qur’an berikut ini:

2 Al-Qur'an: 16: 68-69
1 Al-Qur'an: 38: 29
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"Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan

sesungguhnya Kami benar-benar meluaskcnnya. Dan bumi itu Kami

hamparkan; maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami).

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
n-engingat akan kebesaran Allah SWT" * (QS adz-Dzariyat: 47-49)

Selain dari pada itu terdapat pula dalam al-Qur’an sebutan-

sebutan yang memberi sifat berfikir bagi seseorang muslim, yaitu ulul
albab (‘<L ) orang berfikiran, ulul ilmi (p=Msls') orang yang
berilmu, ulul absar (UJba¥!l ) orang yang mempunyai pandangan,
u ul al-nuha (¢ s'5) orang bijaksana.

Semua bentuk-bentuk ayat yang telah dijelaskan, ayat-ayat
yang di dalamnya terdapat kata-kata tafakkara, tadabbara, tadzakkara,
dan sebagainya berisi sebutan ulul albab, ulul al-’ilm, ulul al-absar,
alul’ alcnuha) - mengandung  anjtran,” 'dorongan * bankén “periritah ‘agar
manusia banyak berfikir dan emmpergunakan akalnya. Berfikir dan
mempergunakan akal adalah ajaran yang jelas dan tegas dalam al-
Qur’an, sebagai sumber utama dari ajaran islam.

Hadits sebagai sumber ajaran kedua dari ajaran Islam sejalan
dengan al-Qur’an juga memberi kedudukan tingga pada akal. Salah

setu dari hadits yang selalu di sebut adalah:
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“Agama adalah penggunaan akal, tiada agama bagi orang yang tidak
berakak’.

Dengan kata lain akal makhluk tuhanlah yang tertinggi dan
akallah yang membedakan manusia dengan binatang dan makhluk
tuhan lainnya. Akal manusia nantinya bertanggung jawab atas
perbuatan-perbuatan yang ditimbulkannya. Akal yang ada pada diri
manusia itulah yang dipakai tuhan sebagai pegangan dalam pemberian
pahala atau hukuman kepada seseorang. Makluk selain manusia,
karena tidak mempunyai akal, tidak bertanggung jawab dan tidak
mrenerima hukuman atau pahala atas perbuatan-perbuatannya. Bahkan
manusiapun kalau akalnya belum berfungsi, tidak bertanggung jawab

atas perbuatannya dan akan mendapat hukuman atas kesalahan dan

kejahatan yang diakukannya.

[slamrmenghargarilanicdan Orangsorang yang berilma

Al-Qur’an banyak membicarakan tentang matahari, bulan, malam,

siang, bumi dan seluruh isinya, langit dan binatang-binatang laut beserta
isinya, binatang, gunung-gunung dan lain sebagainya. Semua itu
mendorong manusia untuk memikirkan, menyelediki dan menjadikannya
sebagai suatu ilmu pengetahuan yang dapat diambil manfaatnya bagi

keh-dupan manusia.

22 al-Qur'an: 51: 47-49
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Dari ayat yang pertama kali turun sudah menunjukkan bahwa
Islam menganjurkan supaya membaca, yang terdapat dalam surat al-Alaq,
menjelaskan bahwa kata membaca, mengajar, pena dan mengetahui, jelas
hubungannya erat sekali dengan ilmu pengetahuan. Dalam ayat ini
terkandung pula rahasia penciptaan manusia, siapa yang menciptakan dan
dari apa ia diciptakan.” Selanjutnya ayat itu datang bukan dalam bentuk
pernyataan tetapi dalam bentuk perintah. Tegasnya perintah bagi tiap
muslim untuk sejalan dengan akal yang telah diberikan kepada manusia
supaya mencari ilmu pengetahuan. Perintah yang terdapat dalam al-Qur’an
ini diperjelas lagi oleh hadits Nabi Muhammad bahwa; ilmu dicari bukan
hanya di masa kecil dan muda saja, tetapi sampai masa tua.

Dalam surat al-Alag, sebagaimana yang sudah disebutkan di atas
bahwa Allah telah mengisahkan proses penciptaan manusia dan
menunjukkan bagaimana ia memberikan karunia kepada manusia untuk
mergetahui apa yang sebelumnya tidak diketahui. Abi Qotadah berkata
sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Islam
Alternatif®’ bahwa pena adalah nikmat allah yany besar sekali. Bukanlah
tanpa pena agama tidak bisa dapat ditegakkan, kehidupan tidak dapat
diperbaiki. Allah menunjukkan kebaikannya dengan mengajarkan kepada

hamba-hambanya apa-apa yang tidak diketahuinya, dan membebaskan

2 Harun Nasution, ibit, 50
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mereka dari kegelapan, kebodohan menuju cahaya ilmu, dan
mengingatkan mereka tentang keutamaan tulican yang di dalamnya ada
manfaat besar. Karena hakekat manusia tidak terpisah dari kemampuannya
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, maka ilmu yang disertai iman
adalah ulq.u*an derajat manusia. Manusia yang ideal dalam al-Qur’an ialah
manusia yang mencapai ketinggian iman dan ilmu®® sebagaimana terdapat

dalam al-Qur’an sebagai berikut:

-
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"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan".26 (QS al-Mujadalah: 11)

3. Islam melarang bertaqlid
Islam sangat menentang terhadap taglid yaitu menerima dan
mengikuti sesuatu dengan membabi buta dan tanpa menyelidiki terlebih

dahulu tenitang kebenarannya Allah-SWT berfirman sebagaiberikut:

IO/// - /gﬁ} //”/ e /°/ s 08 g ’l'o /// o// ’/ o
0 Edyl s 3R Al KL of de o B D G L U
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"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu. tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, pen_glihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya" 27(QS al-Isra":
36)

24 Jalalucdin Rahmat, Islam Alternatif: Ceramah-ceramah di Kampus, (Jakarta: Mizan, Cet V,
1993), 201

 Ibid, 292

%6 Al-Qu-'an: 58:11

" Al-Qur'an: 17: 36
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Dengan perintah berpikir dan larangan bertaqlid ini berarti Islam
mengajarkan kepada umatnya untuk berpikir secara kritis dan menerima

sesuatu dengan penuh kesadaran yang bisa dipertanggungjawabkan.

4. Islam menganjurkan berinisiatif
Hadits riwayat Muslim dalam buku Riyadvs shalihin, sebagaimana
dikutip oleh Taufiq H. Idris, mengenal kebudayaan Islam?® sebagai

berikut:

- » -

}_‘/l./ ..‘ o //o,’ A R “» w/ Q =
J.Mw\ﬁ;yo,wayw}\ r‘ww;WY‘dww

s

% n)/ ‘

:("L“'“°‘JJ) gst‘”r’bj))‘:f‘u““*’u\j"“u"”\”u‘ag}“‘

"Barang siapa merintis jalan (membuat gagasan) dalam Islam berupa
rintisan jalan yang baik maka baginya pahala karena merintis jalan itu
dan karena orang mengamalkan rintisan jalannya itu dengan tidak
mengurangi pahala mereka sedikitpun; dan barang siapa merintis jalan
dalam Islam berupa satu rintisan jalan yang jahat adalah atasnya dosa
lantaran membuat rintisan jalan jahat itu dan dosa karena orang
mengamalkan rinfisannya yang jahat itu dengan tidak mengurangi dosa-
dosa mereka sedikitpun". (HR. Muslim-Riadhus Shalihin)

Hadits ini mengisyaratkan bahwa Islam sangat menganjurkan
kepada umatnya agar berinisiatif dan selalu membuat gagasan-gagasan
baru yang bermanfaat bagi kepentingan Islam dan umat. Sebaliknya Islam

melarang keras untuk menciptakan gagasan-gagasannya yang jelek yang

* Taufiq H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, 36
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bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam dan merusak kepada kepentingan

umat.

. Islam melarang mengabaikan soal keduniaan

Selaku orang yang hidup di dunia, maka Islam memerintahkan
agar umatnya memperhatikan soal-soal keduniaan seperti menyuruh
mereka mencari dan memanfaatkan dunia yang telah dianugerahkan oleh
Allah SWT, sepanjang tidak menyimpang dari garis-garis yang telah
ditentukannya. Sebagaimana allah berfirman sebagai berikut:

o £

LS iy B (o Bl (5 Uy 20 S A Bl G &
U Yoppaind) ol Ul 0y o)1 3 S 55 0 &)y A £
"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) ~negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
kebahagianmu dari (keni ’matan) duniawi" ? (QS al-Qoshash: 77)

. Islam menganjurkan pertukaran kebudayaan (akulturasi)

o -

f)}bo'u//// ‘g /%/

& J/ a2 @ . f/ LS am! 2 2 /r.‘.-’ 2y %
O) 139568 U Uynd (oSS By S5 o oSLEl> U] AU el
- - - & ’ £ ﬂ/°l /oiﬂ//g °ﬂ//°‘
(ve s e Al 0 (ST Al e (SO
"Hai mahusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal" > (QS al-Hujurat: 13)

Dengan adanya kenal mengenal antara satu suku dengan suku yang

lain dan antara satu bangsa dengan suku yang lain, maka akan terjalinlah

2 Al-Quran: 28:77
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hubungan antara suku dengan suku dan antara bangsa dengan bangsa,
yang kemudian akan melahirkan kontak sesamanya dalam bermacam-
macam hal seperti: ekonomi, politik, pengetahuan dan sebagainya. Dengan
pérkataan lain, akan terjacilah tukar menukar kebudayaan (akulturasi)
antar suku bangsa dan antar bangsa-bangsa.

Mengenai sumber (external sources) yang mengambil bagian
dalam terwujudnya kebudecyaan Islam, sebenarnya hanyalah akibat atau
cara pelaksanaan dari pada sumber pertama (in‘ernal sources) tadi. Dalam
pemtangunan dan pemben:ukan kebudayaan Is'am ini, bermacam-macam
kebude;yaan tua telah mengambil bagian. Kebudayaan-kebudayaan tua itu
dipelajari, diteliti dan dipertimbangkan sebaik-baiknya, kemudian mana
yang baik diteruskan, disempurnakan dan dikembangkan. Seterusnya,
manz yang belum ada tetapi sangat penting untuk diwujudkan, lalu
diadakan dan merupakan cipta budaya yang baru. Dengan cara demikian,
Islam bukan saja mengambil kebudayaan-kebudayan tua itu tetapi lebih
juga menyelamatkan kebudayaan-kebudayaan kuno itu dari pada
kemusnahannya. Lebih jauh daripada itu Islamlah yang mengenalkan
kebudayaan-kebudayaan tua tersebut kepada Eropa. Adapun kebudayaan-

kebudayaan tua yang dimaksud ialah: Yunani, Parsi, India, Mesopotamia

3% Al-Qur'an: 49: 13
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dan Mesir. Kebudayaan-kebudayaan itulah yang disebut sebagai: external

sources atau sumber luar bagi terbentuknya kebudayaan Islam.*!

3! Op.Cit, Taufiq H. Idris, 38



BAB III

SIDI GHAZALBA DAN PEMIKIRANNYA

A. Riwayat- Eidup

Sidi Ghazalba lahir 7 November 1924 ci Pariaman, Sumatera Barat, dan
menjalani pendidikan HIS, MULO, HIK, Jukyo Sihan GAkko (1932-1945).
Pendidikan terakhir Fakultas Sastra Indonesia, UNAS, dengan tesis sarjananya
“Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam” (1962). Kegiatannya selama
revolusi fisik, ia masuk Tentara Republik Indonesia (1945) dengan jabatan
terakhir Ajudan Komandan Operasi Sumatera (1950). Lama juga ia bekerja di
Departemer. Penerangan RI sebagai ahli penerangan Visuil, sambil kuliah (1951-
1973) sermentara itu ia giat dalam berbagai organisasi antara lain: anggota
Pengurus 3adgn Musyawarah Kebudayaan Nasional, Sekretaris Majelis Seniman
Budayawan Islam dan,pernah jadi anggota. Dewan Kes nian Jakarta (1951-1973).

Dalam bidang pers ia antara lain bergia: sebagai sekretaris majalah bmkn
“Indonesia’ (1957-1962). Anggota redaksi “Panji masyarakat” (1960-1973) dan
pembantu tetap “Nasehat Perkawinan dan keluarga” (1973-1974).

Kegiatan-kegiatan di atas adalah kegiatan sampingan, tumpuan
kegiatannya sesungguhnya adalah dalam bidang akademis dan penulisan. Da;i
1957 sarpai 1989 ia mengajar di berbagai Universitas: Universitas Nasional,

Universitas Jaya Baya, Universitas Ibnu Khaldun, Fakultas Ilmu Keguruan dan

32
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Pendidikan Muhammadiyah, Institut Ilmu Keuangan. Tahun 1974 ia jadi
“pensyarah” Fakultas Pengajian Islam, Universiti Kebangsaan Malaysia sampai
1989. sebagai penghargaan atas “pengkhidmatannya”, UKM mengangkatnya
menjadi Psofessor Madya (1985).

Bmcu-buku hasil tulis Prof. Drs. Sidi Ghazalba sudah bilangan 47 judul di
antara buku-buku tersebut sudah diterbitkan oleh berbagai penerbit di dalam dan
luar negeri yang terbit di indonesia oleh penerbit Bulan Bintang — Bharatara
Aksara — Tinta Mas — dan beberapa penerbit lainnya dan buku yang anda pegang
sekarang diterbitkan oleh Pustaka Al-Husna Jakarta, dan bidéng ilmu yang sudah
dibukukan ( jadi buku ) di antaranya, ialah di bidang ilmu kebudayaan —
Antropologi Budaya — Sosial Islam — Pendidikan Islam — Ilmu Sejarah — Politik —

[lmu Islam — dan banyak lagi buku lainnya yang bernafaskan Islam dan

sebgainya.'

B. Karya-Karyanya
Sepanjang karirnya Sidi Ghazalba telah menghaéilkan berbagai karya
tulisannya baik yang berbentuk buku matpun artikel, seperti: Pengantar
Kebudayaan sebagai Ilmu, diterbitkan oleh "PUSTAKA ANTARA” jakarta tahun
(1961-1968), Asas Kebudayaan Islam: Pembahasan [lmu dan Filsafat Tentang

Ijtihad, Figh, Akh’ak, Bidang-bidang Kebudayaan Masy: rakat Negara, diterbitkan

! Sidi Ghazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta, Pustaka AlHusna,
1989)
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oleh Bulan Bintang Jakarta tahun (1978), asas ajaran Islam terdiri dari 2 jilid
pembahasan ilmu dan filsafat tentang rukun iman cetakan pertama diterbitkan
oleh Bulan Bintang Jakarta (1984), Islam dan perubahan sosio budaya kajianya
tentang slam  dan perubahan masyarakat diterbitkan oleh pustaka “al-
Husna”(1983), buku buku ini bahasan pokokaya ialah sosiologi Islam tetapi
pembacaan sosiologi saja pada kurun ini terasa tidak cukup, karena apa yang
diajarkannya Islam tentang masyarakat sukar menemukannya dalam masyarakat
Islam sendi-i. Karena itu sosiografi umat Islam perlu disinggung, seperti yang
dilakukan cieh buku ini meninjau sampai dimena wujudnyz sosiologi itu dalam
kehidupan umat Islam.

Kemudian buku tentang sistematika filsafat terdiri dari 4 jilid, buku ini
mencoba memepelajari filsafat, buku pertama pengantar kepada dunia filsafat
diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta (1992), buku kedua pengantar kepada teori
pengetahuan oleh Bulan Bintang Jakarta (1991), buku ketiga pengantar kepada
metafisika diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta (1996) dan buku keempat
pengantar kepada teori nilai.

Serrentara karyanya tentang ilmu filsafat dan Islam “manusia dan agama”
yang merupakan cetakan ke 3 diterbitkan oleh bulan bintang jakarta (1992) ini
merupakan salah satu pernyataan kegairahan, sekalipun bersifat sederhana. Buku
ini berusalm memperbandingkan pandangan dan teori i'mu dan filsafat bersifat
berasaskan pemikiran agal dengan pandangan dan teori ilmu dan filsafat

berasaskan naqal tentang “manusia dan agama » buku ini juga menjawab
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pertanyaam pokok tentang manusia "apa itu manusia, bagaimana manusia, kenapa
manusia tu bertindak demikian” dan juga tentang agama "apa itu agama,
bagaimana agama, kenapa aj:-ama itu demikian .

Sedangkan karya te'itang masjid pusat ibadah dan kebudayaan Islam yang
diterbitkan oleh pustaka al-Husna cetakan pertama — enam Jakarta (1962-1994)
sebuah >uku yang berasal dari skripsinya di Universitas Nasional ini membahas
tentang p=m kiran/penafsiran kembali soal-soal Islam dalam hubungan dengan
masjid, menurutnya masjid adalah pangkal dari iman, ilmu dan amal masjid
adalah sumber motivasi dan tekad untuk berﬁkir‘ kepada Allah dalam arti yang
seluas-luasnya, dimulai dengan mendirikan shalat, melaksanakan rukun Islam

dan mengimplentasikan rasa dan hasil keluhuran kehendak dari manusia yang

bertakwa. Dan masih banyak karya- karyanya lain seperti pola ajaran dan amal
Islam, modernisasi dalam persoalan bagaimana sikap Islam, maut : batas
kebudayaan agama, dialog antara propagandis kristen dan logistik, dialog antara
kristen advent dan Islam, jawaban atas kritik kristen terhadap agama, Islam

dihadapken kepada seni dan filsafat, pandangan Islam tentang kesenian.

Agama dan Kebudayaan

Dalam pembahasan tentang hubungan agama dan kebudayaan ada hal
yang sangat penting untuk dijelaskan lebih dahulu, yaitu : masalah apakah agama
termasuk kebudayaan atau bukan. Hal ini perlu dibahas karena banyak ilmuan

yang berbeda pendapat mengenai hal ini. ®embahasan pertama memasukkan
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Agama sebagian dari kebudayaan. Sedang pendapat lain mengatakan bahwa
bagaimanapua agama tidak dapat di masukkan dalam bagian dari kebudayaan.
Sebab kedua, dalam kehidupan schari-hari. Keyakinan terhadap suatu agama akan-
turut mempengaruhi seseorang, sehingga dalam kondisi tertentu akan memberi
warna tersendiri pada kebudayaan yang di bentuk oleh individu-individu yang
berdasar tingkah lakunya pada norma-norma agama. Sehingga perannya yang

demikian itu agama di masukkan sebagai unsu- kebudayaan.

Folemik tentang apakah agama termasuk kebudayaan atau bukan,
sebenarmya oerpangkal dari agama mana yang di maksud. Sebab dalam
pemahaman Islam ada dua macam agama di dunia ini. Pertama, Agama samawi
(langit), yaitu agama yang bersumber dari Tuhan (Berdasarkgn wahyu). Kedua
agama ardi (bumi) yaitu Agama yang bersumber dari hasil pemikiran manusia.
Bentuk yang kedua inilah yang dapat di katakan sebagai kebudayaan, sebab sama-

sama hasi dari pemikiran dan kreativitas manusia,

Agama budaya adalah produk manusia, penjelmaan cara berfikir atau
hubungenaya dengan yang kudus. Agama-agama lokal dan agama-agama bangsa
masuk dalam kategori ini. Untuk menyebutkan contoh-contohnya dapat di
kemukakan bentuk-bentuk agama yang di golongkan kedalam agama yang
bersahaja, yang di istilahka1 dengan agama serba jiwa (animisme) serba tenaga

(dinamisme), antunisme, srritisme. Agama budaya merupakan agama yang
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pertama kali lahir dalam masyarakat sebagai hasil cara berfikir atau anutan

masyaraket dalam hubungen dengan yang kudus. Ciri-cirinya adalah®

Tidak dapat di pastikan lahirnya,karena hasil evolusi akal, tidak di sampaikan’

P

oleh Nabi atau rasul tuhan.
b. Konsep ketuhanannya serba jamak dewa.

c. Umumnya tidak memiliki kitab suci yang di wariskan oleh nabi kalau ada

kitabnya ia mengalami perubahan-perubahan.
d. Berubah dengan perubahan pemikiran akal manusia.

e. Mengenal alam nyata prinsip-prinsip ajaran agama tidak bertahan terhadap
kritix akal ilmu, sedang ajaran-ajarannya tentang yang gaib tidak termakan

oleh axal.

Kalau agama budaya lahir di muka bumi, maka agama langit adalah
agama yang di turunkan dari langit. Ia. bukanlah dari hasil cara, berfikir atau cara

masyaraxat, dan ciri-cirinya adalah kebalikan dari ciri agama budaya.

Agama budaya sesungguhnya adalah filsafat yang di anut oleh masyarakat
tentang aubungan dengan yang gaib secara umum dan yang kudus secara khusus,
karena itulah ia merupakan bidang kebudayaan.’ Tetapi agama langit bukanlah
berasal dari akal manusia. tetapi dari naqal tuhan, yang diturunkan kepada

manusia Karena itu ia bukanlah bidang dari <ebudayaan. Agama yang pertama

% Gazalba,/slam Dan Perobahan Sosio Budaya. (Jakarta, pustaka alhusna;1983), 23
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tumbuh di bumi, yang kedua diturunkan dari langit, satu segi membenarkan
pandangan. ilmu, yang memasukkan agama sebagai kebudayaan, yaitu yang
mengenai agama budaya, segi lain ia menolax agama langit masuk pada bidang’

kebudayaan.

Secara langsung al-qur’an tidak berbicara tentang budaya, hal ini terbukti
dari tidek adanya istilah kebudayaan dalam al-qur’an yang berbahasa arab itu.
Ketudayaan dalam bahasa arab sering disebut dengan istilah Ast-Taqofah yang
bererti pendidikan atau kebudayaan sama cengan istilah At-Ta’lim. Istilah lain
yang sam dengau Ast-Taqofah dan At-Ta’lim adalah At-Ta’dib, atau Tahzib
yang mengandung arti peradaban atau pendidikan. Ada juga istilah yang sama
artinya dengan istilah-istilah di atas yaitu a -Hadharah, at-Tamaddun, dan Al-
Madaniyah, yang kesemuanya itu berarti peradaban.’

Agama sebagai tata hubungan manusia dengan Tuhan bersifat serba tetap,
sistemhubungan' itibtidake berubahmeskipuncdalamnyasitacterdapdt pengetaiuan
manusia dJan tingginya teknologi, namun ia tetap hamba Allah, tidak akan
berakibat kepada manusia serba terus selau mengalami perunbahan, karena
dengan bertambahnya pengalaman makin mendalamnya ilmu pengetahuaﬂnya

dan makin meningginya teknologi, maka berubalah karya manusia dan berubah

“ Gazalba ,ibid 24

“ Abd. Bazir Salissa, DKK. (Edit) A/-Qur'an Dan Pembinaan Budaya, LSFI, Jogjakarta :
1993. hal. 48
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pula cara hidupnya. Namu. demikian dasar, prinsip dan nilai asas hidup yang

ditetapkan oleh agama tidak boleh berubah der gan perubahan cara itu.

Dalam perkara agama tidak boleh ada perubahan, baik penambahan atau’
penguragen. Adapun perubahan di sini disebut "bid'ah" (mengada-ngadakan
sesuatu yeng tidak diajarkan atau diteladankan oleh Nabi), yang jenisnya dhalalah
(haram). Tapi dalam perkara kebudayaan (ingat yang dimaksud cara pelaksanaan)
boleh berubah, selama ia tidak mendatangken mudorot atau kerusakan artinya
tidak berlawanan dengan sistem nilai Islam yang diistilahkan dengan syari'at.
Adapun perubahan dalam kebudayaan itu sesungguhnya adalah bid'ah, tapi

sifatnya adalah hasanah.

Dengan perbedaan agama dari kebudayaan Islam seseorang mungkin
menperoleh pendidikan agama, tapi tidak pendidikan kebudayaan, lengkapnya
orarg muslim mesti mendapzt pendidikan agama. Apabila ia memperoleh
penadidikas dgam'sajalnsetelah chesar iasmenjadie[slamdalant agama tetapti-tidak
dalam kebudayaan. Dalam hubungan manusiec dengan Allah ia Islam, tapi dalam
hubungen manusia dengan manusia tidak. Orang-orang seperti inilah yang
membertuk masyarakat orang-orang Islam atau masyarakat muslim. Agama
mereka Islam, tapi masyarakat mereka tidax, karena masyarakat itu tidak di

kendalikan oleh kebudayaan Islam.’

’ Sid. Gazalba. Masyarakat Islam Sosiologi dan Sosiografi, Jakarta: Bulan Bintang, 1976,
Hal 179
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Cengan membedakan pengajaran oleh kebudayaan Islam.. Orang yang
memperoleh pengajaran agama Islam menjadi, ahli agama, adapun ahli agama
Islam aca.ah orang yang menguasai ajaran agama. Dan orang yang memperoleh’
pendidikan agama menjadi agamawan. Pada anli agama, itu tidak di amalkannya,
pﬁda agamawan, amal itu tanpa ilmu masing-masing tidak sesuai dengan konsep
I[slam tentang pengajaran danpendidikan. Jadi yang dituntut oleh Islam pada

umatnya ialah ahli agama yang agamawan atau ahli agamawan yang ahli agama.6

Sejajar dengan periétilahan di atas, daoat dilanjutkan orang yang mengaji
kebudayaan Islam akan menjadi muslim. Dalam masyarakat Islam pertama
sumber utama pengajaran Islam ialah Qur’an, yang kedua hadits, sedangkan
sumber nendidikannya ialah surmah Nabi, di masa kini sumber utama pengajaran
dan pendidikan itu tetap, ditambah dengan hasil ijtihad, yang membentuk ilmu
dan filszfat Isiam di bidang pengajaran, dan akhlak yang digariskan oleh syari'at
dibidang perdidikan, dengan pendidikan akhlak ditanamkan, dilatih dan dijaga
lakv perhuatan yang mengandung nilai baik dan buruk di dalam agama dan

kebudayaan.

Tentang kebudayaan yang diajarkan olzh agama Islam pada asasnya hanya
mengenai  prinsip-prinsiprya saja. Prinsi>-prinsip itu ditujukan kepada
kemanusiaan, karena itu ia sesuai dengan tabiat asli manusia. Kebudayaan

memang produk manusia, hasil cara berfikir dan cara merasa dalam bentuk laku

" Sidi Cazalba, /bid , 180
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perbuatan dan hasilnya. Gerak pikiran dan perasaan itu menempuh' jalan syariat,
yang digariskan tuhan.”’

Menurut Islam pinsip-prinsip serta asas-asas kebudayaan itu masuk dalam-
ruarg lingkup agama. Agama diturunkan oleh Allah, karena ia berasal dari Allah,
rhaka aka tidak boleh dan tidak mungkin m=ngubahnya. Ada dua jenis prinsip
atau ahkam yang diturunkan Tuhan untuk di taati oleh muslim, yang pertama
mengenei lapangan ibadah, kedua mengenai lapangan sosio budaya. Prinsip atau
ahkam itulal yang disebut syariat, jalan yamg wajib di tempuh oleh manusia
dalam bte-hubungan dengan Tuhan dan dalam ‘berhubungan dengan manusia

(termasuk huoungan dengan alam).®

Delam kajian syariat dijelaskan dalam empat bidang, pertama; ibadah
(hukum agama), muamalah (hukum sosial), munakahat (hukum keluarga), jinayat
(hukum kejahatan atau kriminal). Adapun keempat bidang tersebut itu merupakan
isi dalam hubungan antara manusia dan manusia, dalam hal ini ia masuk dalam
sosid budeya. Dengan demikian nakikat kajian itu sesungguhnya juga agama dan
kebudayaan.

Selain dari pada ahkam, sosio budaya itu berlandaskan agama, juga agama
merupakan tata hubungan manusia dengan Tuhan yang serba tetap, sedangkan
sosio budaya menjadi tata hubungan manusia dan manusia yang selalu berubah.

Ten‘ang yang tetap tidaklah begitu banyak prinsip yang perlu di gariskan, tapi

7 Sid Gazalba, limu Filsafat dan Islam tentang Manusia dan Islam, (Bulan Bintang, 1992). :
I3 )
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téntaﬁg yang berubah banyak garis-garisnya yang perlu di uraikan. Karena itulah
jum ah aukum, kebudayaan lebih banyak daripada ahkam agama. Untuk lebih
jelasnya perlu diteliti contoh-ccntoh prinsip sosio budaya yang digariskan oleh-
diin Islam, meliputi sosial, ekoaomi, politik, pengetahuan dan tehnik, seni dan
ﬁlsafat. Semua itu merupakan prinsip-prinsip dalam bidang kebudayaan. Prinsip-
prinsip ita mengandung suruhan tuhan disamping larangannya. Keseluruhan
ketentuan itulah yang dikenal sebagai syariet. Dengan demikian menurut Sidi
Gazalba bahwa diin Islam bukan saja meliouti agama tapi juga kebudayaan.
Sebagian kecil tentang ibadah yang pelaksanaam;ya mengalami perubahan demi
perubahar, sesuai dengan perkembangan akal, penambahan pengalaman,

kemajuen ilmu dan tekhnologi.’

Gazalba mengatakan bahwa agama dan kebudayaan Islam memang dapat
dibedakar, tetapi tidak dapat dipisahkan dalam agama. Kebudayaan adalah
lanjutan agama, agama_ dan  kcbudayaan membentuk kebulatan yang _utuh.
Sebabnya telah dinyatakan diates, bahwa kebudayaan itu ditegakkan diatas dasar
agama. Agama bukan saja melahirkan kebudayaan tetapi juga mengendalikan dan
mergontrolnya. Mula-mula manusia berhubungan dengan Tuhan. Sesudah itu
Tulmn menyuruh kepada manusia untuk berhubungan dengan hambanya yang
lain, yakni manusia juga (termasuk alam) berasaskan prinsip-prinsip yang telah

ditentukamnya. Hal itu bermakna, mula-mula manusia beragama, sesudah itu ia




berkebuda.yazem.IU Sebagaimana terdapat dalam Al Qur’an hubungan Allah dengan

manusia

¢ ) AD J:;'ws Mu‘\,mudmmﬁn;u,p'

“Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka derada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia”.

D. Respon Masyarakat
Pemikiran Sidi Gazalba yang mengatakan bahwa agama dan kebudayaan,
tenta saje menuai pertentangan di kalangan m:asyarakat Islam, salah satunya
Mukti Ali sebagai salah satu okoh Islam mengatakan bahwa agama adalah
bukan produx manusia tetapi agamalah yang memberikan bimbingan kearah apa
dan bagaimana ‘akal itu harus digunakan untuk berfikir. Aga.ma adalah bukan
kebudayaan yang  diartikan  sebagai  hasil  pemikiran npnusiu, akan tetapi

. 2
agamalan yang membentuk kebudayaan itu."?

““ckoh lain juga tidak membenarkan pemikiran Gazalba ini adalah Endang

Sya fuduin Anshari, ia mengatakan bahwa agama dan diin (serta religi dan
religion) walaupun masing-masing mempunyai arti etimologi sendiri-sendiri,

namrun dalam arti teknis terminologis ketiga istilah itu mempunyai inti makna

“ Ibid. 149
? Ibid. 150
Y Ibid. 151
""Al Qar'a13:112

" Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Krtis dan Refleksi Historis, (Y ogyakarta,
Titian Ilahi Press, 1996). 47-48
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yang sama, ia menegaskan bahwa agama (Indonesia), diin (Arab), religi (Belanda)

dan religicn (Inggris).

Urtuk memperoleh kejelasan yang lebih lengkap tentang agama dan diin’
ini, anshari menulis dalam sebuah bukunya Poxok-pokok Pikiran tentang Islam, ia
memguraikan pendapatnya kepada tiga landasan yakni yang terdapat dalam Al
Qur’an. 2ctama surat Al Kafirun 109: ayat 6; “Bagi kamu diin kamu dan bagiku
diin ku’. Kemudian yang kedua; As Shaf 6 : ayat 9; yang berbunyi, “Dia lah
yang telak mengutus Rasul Nya dengan memba\ya al huda (hidayat) dan diin al
haq (diin kebenaran) buat mengumpulkannya atas diin, semuanya walau kaum
musyrikin membencinya”. Dan ketiga: perbandingan agama (Indonesia),
comparetive relig on (Inggris), muqaranatul edyan (Arab : adyan adalah bentuk
jamak da-ipada ciin)."® Atas casar tiga landasan itu, maka akhirnya Anshari
berpend.rian; bahwa agama ekuivalen (muradif) dengan diin, yang disebut diin
bukan harya Islam, tetapi juga selain dari Islem, Orang yang berpendapat bahwa
diin itu -idak sama dengan ay'ama, atau bahwa diin itu lebih luas daripada agama,
tidak dadat dibenarkan, baik dizinjau dari segi-ilmiah maupun ditilik dari sudut
diniyah. Menurut Anshari yang benar adalah agama (din) Islam itu jauh lebih luas
dari agama (din) lainnya."

Pemikiran Gazalba juga -idak disepakati oleh tokoh Islam lainnya yakni

Faisal Ismail, menurutnya pemik ran Gazalba yang mengatakan bahwa agama dan

B Ibid. 44-45
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kebudayaan adalah setingkat kemudian memrbentuk diin, itu meﬁyesatkan dan
mengacauxan citra, dan_gambaran Islam, merusak nilai kesucian, keaslian dan
kemurniar Islam dengan menyetingkatkan agama Islam dengan kebudayaan-
Islam, maka ia berarti telah menyetingkatkan agama dengan hasil cipta orang
Islam, menyetingkatkan wahyu dengan akal. Karena jelas akidah menjelaskan
bahwa Islam seluruhnya adalah wahyu, tidak ada bagian dari kebudayaan Islam di
dalamnya, agama (wahyu) tidak setingkat dengan kebudayaan Islam, karena
agama (wahyu) berasal dari Allah sedangkan kebudayaan Islam merupakan hasil

cipta dan karya orang Islam."”

" Ibid. 46
B Ibid 47



BAB IV
TELAAH KREITIS PEMIKIRAN-SIDFGAZALBA FENTANG

AGAMA DAN KEBUDAYAAN

Bahasan dari bab-bab sebelumnya,tentang pemikiran sidi Gazalba
yang menuai banyak respon dari masyarakat, terutama para  tokoh
lain.dimana salah satu keunikan Gazalba yang menyajikan uraian tentang
islam dan kebudayaan itu dengan bahasa yang lincah,yang jarang ditemukan
cara penulisannya pada pengarang muslim lainnya.Gazalba sebagai sarjana
yang banyak menekuni filsafat kebudayaan,tidak hanya mampu menyajikan
uraien kebudayaan islam,akan tetapi mampu pula mengupas islam secara
ilosofis dalam kaitannya dengan maselah-masalah kebudayaan. sebagal
budayawan dan pemikir kebudayaan,Gazalba memang teiah banyak berkarya
dan «arya itulah yang .elah mengantarkannya sebagai pemikir budaya yang
serits dikalangan umat islam,sejak terbit bukunya mesjid pusat ibadat dan
kebudayaan islam pada tahun 1962. Sebuah buku yang berasal dari skripsinya
di universitas jakarta ini mengungkapkai bahwa islam adalah agama dan
kebudayaan.

Agama Islam adalah agama yang diperintahkan Allah untuk
mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturan-Nya kepada

Nabi muhammad SAW dan menugaskannya untuk menyampaikan agama

46
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tzrsebit kepada seluruh wumat manusia dan mengajak mereka untuk
memehuknya,'

Menurut Gazalba islam itu mengandung dua aspek yakni Agama islam -
dan <ebudayaan islam,menurutnya Agama islam adalah kepercayaan kepada

Allah dan melakukan ibadat kepadaNya berdasarkan qur’an dan hadits yang

manusia dengen Allah).” Sedangkan kebudayaan islam ialah cara berfikir dan
cara merasa taqwa yang menyatakan dri dalam seluruh segi kehidupan
seke ompok manusia yang membentuk masyﬁrakat dalam suatu ruang dan
waktu’ Agama membentuk tagwa,berpaagkal dari tagwa inilah terbentuk
kebudayaan islam.tagwa membawa dasar pemikiran dan perasaan serta amal
atas prinsip-prinsip yang digariskan Tuhan.

Kebudayaan islam ini terdiri atas bidang;sosial,ekonomi,politik
pongatehuen dan scbagainya Keduanya itu yakni agama dan kebudayaan
memrbentuk addin,addin meliputi prinsip-prinsip serta cara pélaksanaan
(norma)agama dan prinsip-prinsip kebudayaan.Adapun cara pelaksanaan
{(ncrma) lebudayoan diserahkan kepada akal dengan ijtihad.Agama dan
kebudayaan berkedudukan seimbang dalam addinbahkan agama itu yang

mengendalikan kebudayaan.Agama membzntuk taqwa yang menjadi pangkal

' Mahmud Syalthout, Islam Sebagai Agidah dan Syariah, h. 25

? Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiolog® dan Sosiografi, (Jakarta; Bulan Bintang,
1976), 84

} Gazalba. 1bid, 85
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dari xcbudayaan. ungkapan can perbuatan yang dikerjakan berdasarkan ajaran
Islam selalu, mengandung makna karena Allah untuk manusia.maksudnya
tiap-tiep yang dikerjakan oleh manusie karena Allah masuk lapangan-
madat.der.gan demikian kebudayaan yang berpangkal pada itulah dikerjakan
dengan taqwa (ibadat dalam pengertian luas). Maksud dari ibadat dalam
pengzartian luas ini meliput. agama, yang mengandung makna hubungan
dengan Allah juga hubungan dengan manusia (muamalat).

Berdasarkan uraian diatas maka irtegrasi agama dengan kebudayaan
dan karena itu pula terjadi kekaburan batas ag‘ama dan kebudayaan.disamping
mengaburkan kebudayaan dengan agamsatindakan kebudayaan itu juga
disebut ibadat, sedang ibadat itu sendiri ciidentikkan dengan agama seperti,
perkawinan, pewarisan, mencari rizki yang hélal dan lain
sebagainya kesemuanya itu sesungguhnya merupakan unsur-unsur dari
kebudayaan yang di pandang sebagai unsur-unsur agama,karena itulah
kebudayaan dapat di becakan dari agama akan tetapi ticiak dapat
dipisahkan,kecuanya membentuk kesatuan.kebudayaan untuk dunia
sedamgkan agama untuk akhirat,sehingga ada sebuah hadits mengatakan
bahwa’’berbuat baiklah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup
ebad ,dan berbuat baiklah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati

esok ™*

* Gazalka, 92
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Ulasan tersebut diatas bahwa Gazalba tetap pada pendiriannya yaitu
agama dan kebudayaan membentuk din islam.islam memang mengajarkan
maszlzh yang berhubungan dengan kehidupan dunia dan akhirat,karena islam -
di torunkan untuk mengatur,melestarikan dan membahagiakan kehidupan
manusia di dunia dan akhirat.akan tetapi jika di dalam din islam terdapat
ajaran-ajaran yang menyangkut kehidupar dunia apakah lantas ajaran-ajaran
itu sendiri dinamakan kebudayaan islam? Padahal islam sebagai keutuhan dan
kebulatan ajaran yang meliputi masalah-masalah kehidupan dunia dan
akhira-,sebagaimana yang terangkum dalam Al-qur’an dan as-sunnah,bahwa
seluruhnya bukan kebudayaan (islam) den mengenai sebagian ajaran yang
menyangkut kehidupan dunia itu bukan masalah kebudayaan islam melainkan
ajaran islam. |

Menurut Sidi Gazalba bahwa agama Islam tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, tapi juga hubungan manusia dengan
manusia serta alam.menurunya tiap ayat mengandung hubungaﬁ mar.usia
dengan Allah, Disamping it. banyak ayat Al-Qu’ran yang mengandung pula
hubungan manusia dengan manusia, dan juga banyak hadits yang menafsirkan
ayat —ayat Al-Qur’an yang menjelaskan demikian. Hubungan antara manusia
di isi oleh laku perbuatan. Dan laku perbuatan itu di nilai oleh akhlak sebagai
norma-norma etika Islam, hubungan manusia dengan All;dh yang di polakan
oleh agama “slam melalui Qur’an dan hadits ialah Agama, sedangkan

hubungan manusia dengan manusia adakh kebudayaan, jadi agama Islam
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adalah undang-undang Allah yang mengatur  seluruh kehidupan baik
hubtngannya. dengan Allah ataupun dengan manusia serta alam, agama itu
meliputi Agama dan asas serta prinsip-prinsip kebudayaan.’

Pokok pikiran Gaza ba yang mengatakan bahwa hubungan manusia
dengan manusia tersebut yang sudah masuk dalam kebudayaan,hal itu tidak
dapat dibenarkan karena hubungan manusia dengan manusia bukan termasuk
xebudayaan melainkan ia merupakan salah satu pokok ajaran Islam.

D, samping hubungan Tuhan yang berupa ibadat, hubungan manusia
dengan manusia sebagai salah satu pokok aj:aran islam senantiasa tidak ada
perubzhan dam pembaharuan. sebagai buktinya kita ambil contoh tentang
syariat islam yang men:-atur tentang perkawinan, talak dan sebagainya atau
jinaya:, yaitu hukum t.atang pidana seperzi mencuri, berziﬁa dan sebagainya.
Semuanya itu hubungan manusia dengan manusia sebagai salah satu pokok
ajaran islam, tidak ada perubahahan dan pembaharuan, walaupun masyarakat
dan <ebudayaannya berubah dan berkembang

Menurut Gazalba akibat dari pengidentikkan din dengan agama maka
banyak orang menganggap bahwa soal-soal kebudayaan adalah diluar din,
tidak mengena dengan islam. Lanjutan dari pada anggapan itu ialah bahwa
islam hanya mengatur agama dan ia tidak mengajarkan serta tidak mengatur

sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya. Kesimpulannya bahwa islam tidak

mengajarkan serta tidak mengatur kebudayaan.sasaran kebudayaan ialah

* Sidi Gazalba, wslam Perobahan Budaya, 48
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dunia.xarena dianggap islamr tidak mengatur kebudayaan bermakna ia tidak
mengatur dunia,maka segala daya dan usaha ditumpukan kepada akhirat saja
semata-mata hanya memandang sepi dunia ¢

Dalam hal ini dimaksudkan bahw: umat Islam menyingkirkan dunia,
maka duniapun menyingkirkan mereka. Mereka yang membelakangi dunia
maka terbelakanglah me;eka di dunia ini, dan mereka yang ketinggalan di
dunia akan menjadi lemah dan orang lemzh akan di kalahkan, di jajah dar. di
permrankan oleh orang yang lebih kuat. Maka dari itu menurut Gazalba
selama ini umat Islam tidak mengamalkan age'lma Islam secara lengkap, umat
Islam pada umumnya hanya mengamalkan satu aspek saja dari pada agama
Islam yaitu agama. Samb| melupakan atau tidak mengamalkan aspek
kebudayaan dari pada agama itu. |

Menurutnya mengicentikkan Islam dengan Agama (saja) akan
membawa kepada pengertiar yang sempi-, karena itulah timbul dakwaan di
kalamgan belia bahwa Isiam itu hanyalah untuk akhiratmaka untuk
memuaskan dunianya mereka menjauh dari Islam. Apabila kalau sudah tua
barulaa masanya mengamalkan Islam, karena manusia akan mendekati pintu
kubur. Dengan anggapan bahwa Islam itu hanya agama saja, berarti bidang-
bidang kebudayaan ai keluarkan dari ruarg lingkup Islam, maka kebudayaan
itu putus hubungannya dengan agama Islam. Karena kebudayaan tidak selaras

dengan Agama di gariskanlah batas antara agam dan kebudayaan. Dengan

® Sidi Gazalba , klar Dan Perubahan Sosial Budaya, 49
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memu-uskan hubungan antera agama dar kebudayaan, tanpa di sadari umat
Islam jatuh ke dalam sekularisme. Adapun sekularisme adalah faham yang
memru-uskan hubungan artara agama can dunia. Akar kata sekularisma-
adalah sekular(secular) yang berarti dunia, kebudayaan mengisi kehidupan
dunia, sedangkan agama untuk kehidupan akhirat.” Antara dunia dan akhirat,
di batasi, masing- masing >5erada dalam bidang-bidangnya dan tidak boleh
memrasuki bidang-bidang lain, agama tidak boleh memasuki perkara-perkara
kebudayaan begitu juga sebaliknya kebudayaan tiddak boleh memasuki
perkara-perkara agama. |

Dengan lepasny. kebudayaan dari kontrol Agama, ia bergerak
melewati batas. Ekses inilah yang merupaxan sebab kejatuhan umat Islam, di
mulzi dengan di patahkannya kekuasaan kaolifah abbasiyah‘oleh hulagu khan
(1258). Keruntuhan umat Islam adalah keruntuhan kebudayaan (kejatuhan
duniawi;lya). Agama bertahan tetapi hanya saja pantulan (refleksi) agama
dada kebudayaan tidak lagi ujud, karena kebudayaan sudah menjauh lepas
dari ontrol agama. Dengan kejatuhan dunia itu menimbulkan kekecewaan
yang parah. Kekuasaan dunia beralaih kepada pihak lawan Islam. Dalam
perjaianan sejerah, lawan itu menguasai negeri-negeri Islam dalam politik dan
kebudayaan. Kesejahteraan duniawi yang jadi fungsi kebudayaan tak dapat di
harapkan lagi, tetapi kesejahteraan akhirat selalu terbuka, karena agama

merexa itu bertahan tetap, kesejahteraan dunia tidak dapat di harapkan, maka

7 Sidi Gazalba, /knu F ilsafat Dan Islam Tentang Manusia Dan Agama,(Jakarta, 1978) 130
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mulailah umat Islam menjauhi dunia dan mulai mendekati akhirat. Kalau
sebe umnya aktivitas mereka dalam kebudayaan melewati batas, sekarang
justru pemusatan kehidupen pada agama, karena kesejahteraan dunia tak-
man pa mereka bina, mereka pusatkan perhatian dan usaha kepada pembinaan
kepada kesejahteraan akhirat. Dari angkatan keangkatan  berlangsung
pemusatan perhatian dan  usaha kepada agama, sambil mengabaikan
kebudayaan. Ia menjadi tradisi dan tradisi itu di pandang benar.seolah-olah
benar adanya, bahwa islam hanya mementingkan kehidupan sudah mati
(akh’rat) dan nengabaikén kehidupan kini yai(ni dunia.tradisi ini membentuk
anggapan bahwa Islam itu agama.®

Dari tlasan tersebut yang sedikit menyinggung tentang sejarah ini
dapat di simpulkan bahwa Islam adalah agama yang memahg mementingkan
akhi-at saja. Sedangkan kebudayaan hanya kesejahteraan  dunia dan
merupakan ajaran-ajaran Islam yang di a arkan oleh Nabi. Jadi apabila ada
yang bilang kebudayaan itu di masukkan bagian dari din Islam tidék dapat di
benarkan. Karena agdma ada.ah wahyu Al ah yang di sampaikan kepada Nabi
untuk Ji sampaikan kepada umat manusia.

Sidi Gazalba mengungkapkan bahwa apa yang ditentukan oleh Allah
ialah dinamakan “ agama “ yakni ajaran agama dan kebudayaan serta cara
pengamalan agama. Menurutnya agama itu serba tetap, tidak boleh berubah ia

sejenis dengan hukum alam Hukum alam dan agama itu adalah merupakan

8 Ibid, 134
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sunratullah. Adapun yang diubah oleh orang muslim ialah * dunia “ ( cara
amalan dan pelaksanaan sosio budaya ). Dengan demikian perubahan sosio
budaya yang sesuai dengan islam ialah perubahan amal. Dan pelaksanaan .
sosio budaya yang prinsip atau asasnya diajarkan oleh Islam, dan perubahan
itu d putuskan oleh ijtihad.

Islam sebagai agama adalah universal, serba tetap dan tidak terikat
oleh raang dan waktu, karena ia dikhususkan kepada umat manusia semenjak
nabi Muhammad. Dengan demikian adalah merupakan suatu keharusan bagi
uma: Islam untuk men. rjemahkan Islam se;bagai agama dalam kehidupan
sosio budayanya. Adapau cara pelaksanaan prinsip-prinsip dan asas
kebudayaan itu adalah terjemahan tiap ruang dan waktu tentang agama yang
univarsal itu °. Adapun prinsip-prinsip kebudayaan yang digé.riskan oleh addin
ditujuhkan kepada kemanusiaan. Sedang kemanusiaan itu merupakan dari
hakikzt manusia karna itu ia serba tetap. Dari situlah prinsip-prinsip tersebut
ditentwkan oleh addin untuk diubah-ubah. Tetapi perwujudan kémanusiaan
yang disebut aksidansi itu tumbuh berk_embang dan diperbaharui tetapi
semertara berlangsungnya perubahan demi perubahan itu asasnya serba tetap.
Asas inilah yang dituntun, ditunjuki, diperingatkan dan diberitakan oleh
Qur’am dan Hadist.'” Pemberian aksidansi itu bermakna pelaksanaan prinsip-

prinsip kebudayaan yang diajarkan oleh addin. Pelaksanaan itu dijalankan

? Sidi Gazalba Islam perubahan sosio budaya, 132
' Sidi Gazalba, Masyarakat Islam , 91
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oleh neraturan, peraturan pelaksanaan inilah yang diputuskan oleh ijtihad.
Karena aksidansi boleh berbeda-beda, hasil ijtihad pun boleh berubah-ubah.
Berbeda-beda cara hidup masyarakat Islam membawa kepada kebudayaan-
Islam tetapi disamping perbedaan-perbedaan itu masing-masing
mer gandung asas-asas yang sama yang termaktup dalam Qur’an dan Hadist:
Adapun yang berbeda hanyalah aksidansinya cara pelaksanzan atau
normanya, tapi hakekatnya sama. Berbeda ruang, berbeda kebudayaan Islafn.
Beroeda waktu berbeda pula kebudayazn Islam itu. Tetapi yang berbeda
hanvalah dalam mewujudkan prinsip-ﬁrinéip yang sama. Agama Islam
diturnnkan Allah untuk manusia, aspek agamanya untuk keperluan manusia
diakherat yang abadi, tapi manfaatnya berawal semenjak didunia. Aspek
kebucayaannya untuk keperluan manusia di dunia sementéra ini, tetapi nilai
mar faatnya berlanjut sampai diakherat. Demikianlah agama Islam untuk
salam didunia dan akherat. Salam didunia dan akherat itu dicapai dengan
berka.tnya kebudayaan dan agama.

Ajaran agama Islam yang meliputi agama dan kebudayaan yang
dikhususkan oleh allah kepada manusia adalah sesuai dengan kemanusiaan,
yakri dengan tabiat atau naluri asasi manusia. Kemnausiaan itu pada dasarnya
tidak pernah berubah ia adalah serba tetap. Sekalipun pernyataannya berubah
dan berbeda-beda, adapun perubahan dan perbedaan itu terjadi karcna
kebudayaan. Perubahan kebudayaan adalah perubahan cara berfikir, cara

merasa, dan perubahan cara berlaku dan berbuat. Disamping perubahan-
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perudzhan itu adalah manusia tetap manusia dengan tabiat atau naluri
asasinya.''Adapun ajaran agama dan ksbudayaan yang ditentukan Allah
kepada manusia ialah sesuai dengan kemanusiaan.kemanusiaan itu bertahan
tetap tidak mengenal perobahan, karena itulah Qur’an tidak sama dengan
bukt _Ima dan filsafat yang selama ini mengalami perkembangan dalam
perjalanam sejarahnya. Ilmu dan filsafat teesebut selalu mengalami perobahan,
sedamgkan Qur’an itu sesuai dengan kemanusiaan tidek pernah mengalami
perohchan.

Ajaran agama Islam ialah untuk rnéncapai kesejahteraan, sedang
pengamalan ajaran itu adalah untuk meagujudkan kesejahteraan, dengan
pengamalannya barulah kesejahteraan diujudkan. Soal pengalaman adalah
soal lembaga dan norma. Sasaran agama sebagai aspek peftama agama islam
ialal untuk mencapai salam di akhirat dan mencapai salam di dunia, sasaran
kebudayaan sebagai aspek kedua dari agama Islam ialah untuk mencapai di
dunia. yang pantulan nilainya juga ujud di akhirat.'

Dengan demikian ulasan di atas sudah jelas bahwa agama dan
kebudayaan merupakan satu kebulatan apabila putus integrasi antara
keduamya risalah Islam tidak akan wujud atau tidak sempurna antara
kedummya. Risalah itu mengujudkan salam, dengan kata-kata sederhana dapat

diteremahkan dengan kesclamatan dan kesenangan. Keselamatan dan

"' Gazalba, Islem das Perubahan Sosio Budaya, 128
2 Ibid, 160
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kesenangan itu bukan di dunia saja akan tetapi juga di akhirat. Inti dari pada
agame ialah tata hubungan manusia dengan Tuhan, sedang kebudayaan
terbentuk dalam masyarakat. Hakikat masyarakat ialah hubungan manusia.
dengan manusia. Untuk hidup bersama dan bekerja sama dengan kumpuvlan
manusia yang membentuk masyarakat itu memerlukan tata hubungan manusia

dengan inilah sesungguhnya yang di sebut kebudayaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari persoalan-perscalan yang dipaparkan di dalam daftar sebelumnya

makja dapat disimpulkan b. berapa hal sebagai berikut :

1.

Konsep agama Sidi Gazalba adalah kepercayaan kepada Allah dan melakukan
ibadan kepadanya berdasarkan qur’an dan haidits yang membentuk taqwa,
yakni merupakan sebuah ajaran bagi umat manusia yang berkaitan dengan
ibadan (agama) sedangkan sistem hubungan manusia dengan alam ialah
kebucayaan (budaya).

Koreksi Islam sebagai agama dan kebudayaan menurut Sidi Gazalba memang
dapat dibedakan dari agama tetapi tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan
adalah lanjutan agama, agama dan kebudayaan adalah membentuk kebulatan
yang utuh. Sebab telah dinyatakan bahwa kebudayaan itu tegakkan di atas
dasar agama, agama bukan saja melahirkan kebudayaan tetapi juga

mengendalikan dan mengontrolnya.
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B. Saran-saran

1. Untuk masa kini dan masa yang akan datang Islam bisa akan kembali.
kepuncak kegemilangannya asal saja umat Islam tekun serta giat menggali,
untuk memanifestasikan ajaran Islam secara murni berdasarkan Al-Qur'an dan
As-Sunnah ketengah-tengah masyarakat. Perlu melakukan penggalian ajaran
tersebut dengan maksimal guna memperjuangkan nilai-nilai agama secara

konfrehensif.

2. Kepada Fakultas Ushuluddin khususnya ilmu perbandingan agama yang
selama ini skripisinya kebanyakan membahas masalah membanding-
bandingkan antara agama yang satu dengan agama yang lain, kalau bisa agar
supaya tahun-tahun berikutnya ini masalah antropologi agama dan sosiologi
agamanya disitu, karena selama ini masih sedikit yang membahas tentang

antropologi dan sosiologi agamanya.

Syukur al-hamdulillah akhirnya skripsi ini dapat penulis selesaikan,
penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang
telah membantu di dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat menyadari bahwa

skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu masukan dan saran dari
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semua pihak sangat penulis harapkan, demi kelengkapan karya ini. Akhirnya

hanya kepada Allah penulis berserah diri.
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